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BAB IV 

DESKRIPSI, INTERPRETASI DAN PEMBAHASAN 

A. Prosedur Pengembangan Bahan Ajar LKS Berbasis Contextual Teaching 

and Learning  

1. Analisis 

Tahap analisis pada penelitian ini dilakukan pada bulan April 2021 

di SDN Mrican 2 Kota Kediri dengan menggunakan metode observasi. 

Sasaran pada penelitian ini adalah siswa kelas V SDN Mrican 2 Kota 

Kediri. Dari hasil observasi diperoleh analisis kinerja dan analisis 

kebutuhan yang bertujuan mengetahui kendala yang ada di sekolah pada 

saat kegiatan pembelajaran.  

Berdasarkan hasil observasi ditemukan bahwa guru belum 

menggunakan bahan ajar yang bervariasi dan menarik bagi siswa. Seperti 

bahan ajar tersebut masih berupa rangkuman materi yang isinya belum 

dilengkapi ilustrasi berupa gambar yang menarik sebagai informasi 

pendukung. Guru juga kurang mengadakan kegiatan pengamatan dan 

percobaan secara langsung terhadap materi yang diajarkan. Sehingga siswa 

kurang memahami materi yang diajarkan serta menurunnya ketertarikan 

siswa dalam belajar. Oleh karena itu dengan adanya bahan ajar LKS 

berbasis CTL diharapkan semangat siswa dapat meningkat serta dapat 

terlibat langsung dalam penggunaan bahan ajar pada saat kegiatan 

pembelajaran.  
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2. Desain  

Dari hasil analisis dibuatlah rancangan bahan ajar yang nantinya 

akan di serahkan kepada validator untuk dilihat kevalidan materi dan 

bahan ajar LKS. Desain ini dibuat pada tanggal 26 Maret 2022.  

3. Pengembangan  

Setelah rancangan desain selesai dibuat, desain akan di validasi 

oleh ahli materi dan ahli bahan ajar. Validasi bahan ajar dan materi 

masing-masing dilakukan dua kali. Pertama, validasi bahan ajar dilakukan 

pada tanggal 15 Juli 2022 dan kedua dilakukan pada tanggal 20 Juli 2022. 

Sedangkan pada validasi materi, pertama dilakukan pada tanggal 21 Juli 

2022 dan kedua dilakukan pada tanggal 22 Juli 2022. Berikut ini hasil dari 

validasi materi dan bahan ajar yang telah dilakukan.  

 

Gambar  4.1 Cover LKS 

sebelum divalidasi 

 

 

Gambar 4.2 Cover LKS 

sesudah divalidasi 

Berdasarkan gambar 4.1 di atas menunjukkan bahwa cover 

LKS sebelum divalidasi. Sesudah divalidasi oleh validator bahan 

ajar diketahui saran, komentar dan masukan yang digunakan untuk 
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perbaikan cover LKS tersebut yaitu tulisan Contextual Teaching 

and Learning dihilangkan, logo UN PGRI Kediri dan kurikulum 

dipindahkan ke kanan bawah seperti pada gambar 4.2 di atas. 

 

Gambar 4.3 Karakteristik 

Model Pembelajaran CTL 

sebelum divalidasi 

 

Gambar 4.4 Karakteristik 

Model Pembelajaran CTL 

sesudah divalidasi 

Berdasarkan gambar 4.3 menunjukkan bahwa karakteristik 

model pembelajaran CTL sebelum divalidasi. Sesudah divalidasi 

oleh validator bahan ajar diketahui saran, komentar dan masukan 

yaitu karakteristik model pembelajaran CTL sebaiknya 

menggunakan Bahasa Indonesia seperti pada gambar 4.4 di atas. 

 

Gambar 4.5 Peta Konsep 

sebelum divalidasi 

 

Gambar 4.6 Peta Konsep 

sesudah divalidasi 
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Berdasarkan gambar 4.5 di atas menunjukkan bahwa peta 

konsep sebelum divalidasi. Sesudah divalidasi oleh validator bahan 

ajar diketahui saran, komentar dan masukan yaitu peta konsep 

dibuat ke arah bawah saja seperti pada gambar 4.6 di atas. 

 

Gambar 4.7 Pembelajaran 1 

sebelum divalidasi 

 

 

Gambar 4.8 Pembelajaran 1 

sesudah divalidasi 

Berdasarkan gambar 4.7 di atas menunjukkan bahwa 

pembelajaran 1 sebelum divalidasi. Sesudah divalidasi oleh 

validator bahan ajar diketahui saran, komentar dan masukan yaitu 

sebaiknya gambar diberi sumber seperti pada gambar 4.8 di atas. 

            

Gambar 4.9 Isi Materi sebelum 

divalidasi 

 

Gambar 4.10 Isi Materi 

sesudah divalidasi 
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       Berdasarkan gambar 4.9 di atas menunjukkan bahwa isi materi 

sebelum divalidasi. Sesudah divalidasi oleh validator materi diketahui 

saran, komentar dan masukan yaitu urutkan isi materi dengan 

karakteristik Contextual Teaching and Learning dan tambahkan refleksi 

pada setiap bab seperti pada gambar 4.10 di atas. 

 

4. Implementasi  

Setelah rancangan dievaluasi dan memenuhi syarat maka bahan 

ajar dapat digunakan untuk penelitian atau uji coba di kelas V SDN Mrican 

2 Kota Kediri. Waktu dilaksanakannya uji coba pada tanggal 25 Juli 2022.  

5. Evaluasi  

Setelah semua tahap pengembangan terlaksana maka dilakukan 

evaluasi untuk melihat hasil pengimplementasian bahan ajar LKS yang 

dikembangkan berhasil atau tidak.  

B. Hasil Validasi Bahan Ajar LKS Berbasis Contextual Teaching and 

Learning  

Pada penelitian ini hasil validasi digunakan untuk mengetahui 

kevalidan bahan ajar LKS dan materi. Berikut ini penjabaran dari data 

kevalidan bahan ajar LKS berbasis Contextual Teaching and Learning.  

1. Hasil Validasi Bahan Ajar 

Produk yang dikembangkan pada penelitian ini adalah bahan ajar 

LKS berbasis Contextual Teaching and Learning yang berisikan materi 

IPA tentang siklus air. Validasi bahan ajar ini dilakukan dua kali. Pertama, 

validasi bahan ajar dilakukan pada tanggal 15 Juli 2022 dan memperoleh 
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persentase 75%. Kedua, validasi bahan ajar dilakukan pada tanggal 20 Juli 

2022 dan memperoleh persentase  84,37%. Berikut ini hasil angket 

validasi bahan ajar LKS.  

Tabel 4.1 Hasil Angket Validasi Bahan Ajar LKS 

No. Jenis 

Instrumen 

Indikator Skor 

1 2 3 4 

1. Format penilaian 

aspek 

penampilan 

Desain cover LKS 

menarik 

    

2. Format penilaian 

aspek tulisan 

1. Huruf yang 

digunakan jelas 

    

2. Ukuran huruf 

dengan gambar serasi 

    

3. Format penilaian 

aspek gambar 

1. Gambar dalam LKS 

jelas dan menarik 

    

2. Gambar dalam LKS 

sesuai dengan materi 

pelajaran 

    

4.  Format penilaian 

aspek 

penggunaan 

bahasa 

1. Bahasa yang 

digunakan sesuai 

dengan tingkat 

kemampuan anak 

    

2. Bahasa yang 

digunakan dalam LKS 

efektif (tidak 

bermakna ganda) 

    

5. Format penilaian 

aspek penyajian 

Penyajian LKS dapat 

menarik perhatian dan 

minat siswa 

    

Jumlah Skor 27 

Skor maksimal 32 

Persentase Skor  84,37% 

Dari penilaian ini diketahui bahwa hasil validasi bahan ajar LKS 

termasuk sangat valid dan dapat digunakan tanpa revisi.  
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2. Hasil Validasi Materi 

Validasi materi ini dilakukan dua kali. Pertama, validasi materi 

dilakukan pada tanggal 21 Juli 2022 dan memperoleh persentase 72%. 

Kedua, validasi materi dilakukan pada tanggal 22 Juli 2022 dan 

memperoleh persentase  87,5%. Berikut ini hasil angket validasi materi 

bahan ajar LKS. 

Tabel 4.2 Hasil Angket Validasi Materi 

No. Jenis Instrumen Indikator Skor 

1 2 3 4 

1. Format 

penilaian 

kelayakan isi 

1. Materi yang 

disajikan dalam LKS 

sesuai dengan 

kurikulum 2013 

    

2. Materi yang 

disajikan sesuai 

dengan kompetensi 

dasar 

    

3. Materi yang 

disajikan sesuai 

dengan indikator  

    

4. Kegiatan yang 

dilakukan siswa dalam 

LKS memacu 

keaktifan siswa 

    

2. Format 

penilaian aspek 

kebahasaan 

1. Bahasa yang 

digunakan dalam LKS 

sesuai degan tingkat 

perkembangan 

kognitif siswa 

    

2. Bahasa yang 

digunakan dalam LKS 

komunikatif dan 

interaktif 

    

3. Format 

penilaian aspek 

1. Penampilan LKS 

setiap bab atau bagian 

    
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teknis 

penampilan 

LKS 

baru diperkenalkan 

dengan cara yang 

berbeda sehingga tidak 

membosankan 

2. Format penyusunan 

LKS memuat seluruh 

unsur LKS, seperti 

judul, KI, KD, 

indikator, tujuan 

pembelajaran, 

petunjuk penggunaan 

LKS, materi 

pembelajaran, 

langkah-langkah 

kegiatan dalam LKS, 

dan kesimpulan 

    

Jumlah Skor 28 

Skor maksimal 32 

Persentase Skor  87,5% 

Dari penilaian ini diketahui bahwa hasil validasi materi termasuk 

sangat valid dan dapat digunakan tanpa revisi.  

Tabel 4.3 Rekapitulasi Persentase Kevalidan 

Keterangan  Validasi Bahan Ajar  Validasi Materi 

Persentase  84,37% 87,5% 

Interpretasi Skor  Sangat valid Sangat valid  

 

V  =  validasi bahan ajar + validasi materi  

    2 

=  84,37%+87,5% 

                     2 

     =  85,93% 

Hasil validasi materi dan bahan ajar LKS didapatkan persentase 86% 

sehingga dinyatakan sangat valid dan dapat digunakan tanpa revisi.  
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3. Desain Akhir Bahan Ajar LKS Berbasis Contextual Teaching and 

Learning 

Desain akhir LKS berbasis Contextual Teaching and Learning 

setelah divalidasi adalah sebagai berikut. 

 

Gambar 4.11 Cover  

 

 

Gambar 4.12 Kata Pengantar  

 

Gambar 4.13 Daftar Isi   

 

 

Gambar 4.14 Pendahuluan  
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Gambar 4.15 Karakteristik Model 

Pembelajaran CTL  

 

 

Gambar 4.16 Petunjuk 

Penggunaan LKS  

 

Gambar 4.17 Peta Konsep  
 

 

Gambar 4.18 Pembelajaran 1  
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Gambar 4.19 Pembelajaran 2  

 

Gambar 4.20 Pembelajaran 3  

 

 

Gambar 4.21 Pembelajaran 4  

 

 

Gambar 4.22 Soal Evaluasi  
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Gambar 4.23 Daftar Pustaka  

 

 

C. Hasil Keefektifan Bahan Ajar LKS Berbasis Contextual Teaching and 

Learning 

Uji coba digunakan untuk mengetahui efektifitas dari Lembar Kerja 

Siswa berbasis Contextual Teaching and Learning materi siklus air. Uji coba 

dilakukan pada tanggal 25 Juli 2022 di kelas V SDN Mrican 2 Kota Kediri 

yang berjumlah 28 siswa. Hasil pengujian efektifitas LKS berbasis 

Contextual Teaching and Learning dapat dilihat pada nilai soal evaluasi 

diakhir pembelajaran pada tabel berikut.  

Tabel 4.4 Hasil Nilai Uji Coba Soal Evaluasi 

No. NAMA KKM NILAI 

 

KET. 

1. AKR 75 80 T 
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2. AAP 75 73 TT 

3. ANR 75 100 T 

4.  AARP 75 93 T 

5. AZAS 75 93 T 

6. ADP  75 87 T 

7. ARP 75 93 T 

8. FA 75 87 T 

9. FEB 75 93 T 

10. FO 75 93 T 

11. GCS 75 100 T 

12. JANH  75 87 T 

13. JAF 75 87 T 

14. KPS 75 87 T 

15.  MFSS 75 100 T 

16. MDA 75 87 T 

17. MIR  75 87 T 

18. MRF 75 67 TT 

19. MZZ  75 87 T 

20. NAS  75 87 T 

21. NPR 75 93 T 

22. NVHP 75 93 T 

23. RZNT 75 100 T 

24. RHS  75 87 T 

25. RBS 75 80 T 

26. RAM 75 87 T 

27. WED 75 87 T 
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28. YFF 75 100 T 

Jumlah  2.495 

Rata-rata  89% 

Keterangan : TT = Tidak Tuntas, T = Tuntas 

Tidak Tuntas = 2 siswa 

Tuntas = 26 siswa  

𝑃 =
𝛴𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑚𝑒𝑛𝑑𝑎𝑝𝑎𝑡𝑘𝑎𝑛 𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 ≥ 75

𝛴𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑚𝑒𝑛𝑔𝑖𝑘𝑢𝑡𝑖 𝑡𝑒𝑠
× 100% 

(Agung Purwoko, 2001:130) 

Keterangan: 

P = Persentase Ketuntasan Klasikal 

P = 
26

28
× 100% = 93% 

 
Hasil dari soal evaluasi yang dilakukan pada uji coba siswa kelas V 

ada 26 siswa yang tuntas dan 2 siswa yang tidak tuntas. Maka nilai yang 

diperolah dengan persentase ketuntasan belajar klasikal sebesar 93%. 

Sehingga dapat disimpulkan Lembar Kerja Siswa berbasis Contextual 

Teaching and Learning efektif untuk digunakan dalam menunjang kegiatan 

pembelajaran. 

D. Hasil Respon Guru dan Siswa Terhadap Bahan Ajar LKS Berbasis 

Contextual Teaching and Learning 

1. Respon Guru 

Angket respon guru merupakan penilaian yang digunakan untuk 

mengetahui respon guru ketika menggunakan bahan ajar LKS yang 
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dilakukan pada saat penelitian tanggal 25 Juli 2022. Hasil dari respon guru 

dapat dilihat pada tabel berikut.   

Tabel 4.5 Hasil Angket Respon Guru  

No. Jenis 

Instrumen 

Indikator Skor 

1 2 3 4 

1. Format 

penilaian aspek 

penyajian 

1. Penyajian LKS 

dilakukan secara 

sistematis 

    

2. Penyajian LKS 

dilengkapi dengan 

gambar  

    

3. Penyajian LKS 

menuntun siswa untuk 

menggali informasi 

    

2. Format 

penilaian aspek 

keaktifan 

1. Kegiatan dalam LKS 

merangsang siswa 

untuk aktif mengajukan 

pertanyaan 

    

2. Kegiatan dalam LKS 

menuntun siswa untuk 

mempresentasikan hasil 

kerja siswa 

    

3. Format 

penilaian aspek 

kesukaran dan 

kejelasan LKS 

1. Tingkat kesukaran 

LKS sesuai dengan 

tuntutan indikator  

    

2. Materi dan 

pertanyaan dalam LKS 

jelas 

    

Jumlah Skor 25 

Skor Maksimal 28 

Persentase Skor 89% 

Berdasarkan hasil angket respon guru pada pengembangan bahan 

ajar LKS diperoleh persentase 89% dengan melihat persentase Kartini I 
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Nyoman (2020:14) maka angket respon guru termasuk dalam kriteria 

sangat baik.  

2. Respon Siswa  

Angket respon siswa merupakan instrumen yang digunakan untuk 

mengukur tanggapan siswa pada penggunaan LKS berbasis Contextual 

Teaching and Learning yang dilakukan pada saat penelitian tanggal 25 Juli 

2022. Hasil respon siswa dapat digambarkan pada hasil angket respon 

siswa sebagai berikut.  

Tabel 4.6 Hasil Angket Respon Siswa  

No. Jenis 

Instrumen 

Indikator Alternatif 

pilihan  

Jumlah 

Siswa 

yang 

Memilih 
Ya Tidak 

1. Format 

penilaian 

aspek 

penampilan 

Cover LKS 

menarik 
  26 

2. Format 

penilaian 

aspek 

kelayakan isi 

1. LKS sesuai 

dengan materi 

pelajaranz 

  28 

2. Isi LKS 

menarik 
  28 

3. Format 

penilaian 

aspek 

kebahasaan 

1. Kalimat yang 

digunakan 

dalam LKS 

sederhana dan 

jelas 

  28 

2. Kalimat 

dalam LKS 

mudah dipahami 

  28 

4. Format 

penilaian 

aspek tulisan 

Huruf yang 

digunakan jelas 
  28 

5.  Format 

penilaian 

Gambar dalam 

LKS jelas, 
  28 
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aspek gambar menarik dan 

sesuai dengan 

materi pelajaran 

6. Format 

penilaian 

aspek 

kesukaran dan 

kejelasan 

LKS 

Materi dan 

pertanyaan 

dalam LKS jelas 

  28 

Jumlah Skor 222 

Total Skor 224 

Persentase Skor   99% 

Berdasarkan hasil angket respon siswa diperoleh hasil persentase 

99% dengan melihat persentase Kartini I Nyoman (2020:14) maka angket 

respon siswa termasuk dalam kriteria sangat baik.  

E. Pembahasan Hasil Penelitian 

1. Kevalidan Lembar Kerja Siswa Berbasis CTL 

Kevalidan pengembangan LKS berbasis CTL didapat dari proses 

validasi yang dilakukan oleh dua validator. Validasi penilaian dilakukan 

oleh kedua validator dengan mengisi instrumen validasi penilaian dari 

BSNP yang telah dikembangkan. Setiap aspek dalam penilaian kemudian 

diinterpretasikan ke dalam 4 kategori, yaitu meliputi kategori sangat baik 

mendapatkan skor 4, kategori baik mendapatkan skor 3, kategori cukup 

mendapatkan skor 2, dan kategori kurang mendapatkan skor 1. Kategori 

tersebut menggunakan kriteria kevalidan produk menurut Sa’dun Akbar 

(2013:81). 

Kevalidan diperoleh dari hasil validasi bahan ajar dengan 

persentase sebesar 84,37% sedangkan pada hasil validasi materi diperoleh 

persentase sebesar 87,5%. Berdasarkan hasil validasi bahan ajar dan 
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materi, Lembar Kerja Siswa berbasis Contextual Teaching and Learning 

memperoleh rata-rata persentase sebesar 85,93% termasuk dalam kriteria 

sangat valid. Dengan demikian, dapat dinyatakan Lembar Kerja Siswa 

berbasis Contextual Teaching and Learning materi siklus air sangat valid 

dan dapat digunakan tanpa revisi. Hal ini sesuai dengan pendapat ahli yaitu 

Azwar (2000:42) mengatakan bahwa validitas adalah sejauh mana 

ketepatan dan kecermatan suatu alat ukur dalam mengukur apa yang 

hendak di ukur. 

2. Keefektifan Lembar Kerja Siswa berbasis CTL  

Keefektifan penggunaan LKS berbasis CTL dapat dilihat dari hasil 

belajar kognitif siswa. Hasil belajar kognitif siswa yaitu hasil mengerjakan 

soal evaluasi sesudah pembelajaran menggunakan LKS berbasis CTL. 

Hasil belajar kognitif siswa digunakan untuk menilai keefektifan LKS 

berbasis CTL. Menurut Susanto (2015:5) memaknai hasil belajar sebagai 

perubahan-perubahan yang terjadi pada diri siswa, baik yang menyangkut 

aspek kognitif, afektif, dan psikomotor sebagai hasil dari kegiatan belajar. 

Perubahan-perubahan yang terjadi pada diri siswa menurut Susanto juga 

diharapkan berubah ke arah yang lebih baik.  

Dari hasil belajar siswa kelas V SDN Mrican 2 Kota Kediri 

diketahui 26 siswa dinyatakan tuntas (mencapai KKM 75) dan 2 siswa 

dinyatakan tidak tuntas (belum mencapai KKM 75). Hal ini menunjukkan 

bahwa keefektifan LKS berbasis Contextual Teaching and Learning 

diketahui dari hasil nilai rata-rata soal evaluasi yang diperoleh persentase 



 

76 
 

 

sebesar 89%. Berdasarkan hasil ketuntasan belajar klasikal diperoleh 

persentase sebesar 93%, maka LKS berbasis Contextual Teaching and 

Learning materi siklus air dinyatakan efektif untuk digunakan. Hal ini 

sesuai dengan pendapat ahli yaitu menurut Amirudin (2016:32) 

“keefektifan pembelajaran biasanya diukur dengan tingkat pencapaian si 

belajar”. 

3. Respon Guru dan Siswa Terhadap LKS berbasis CTL 

Berdasarkan hasil angket respon guru pada pengembangan Lembar 

Kerja Siswa berbasis Contextual Teaching and Learning diperoleh 

persentase sebesar 89%, dengan melihat persentase Kartini I Nyoman 

(2020:14) maka angket respon guru termasuk dalam kriteria sangat baik. 

Berdasarkan angket respon siswa juga diperoleh hasil persentase sebesar 

99%, dengan melihat persentase Kartini I Nyoman (2020:14) maka angket 

respon siswa termasuk dalam kriteria sangat baik.  

4. Prinsip-prinsip, Keunggulan dan Kelemahan LKS berbasis CTL 

a. Prinsip-prinsip Pengembangan LKS berbasis CTL 

Berikut adalah prinsip-prinsip pengembangan LKS berbasis CTL yaitu. 

1) Membantu guru dalam menyampaikan pembelajaran materi siklus 

air. 

2) Membantu siswa dalam memahami materi siklus air. 

3) Meningkatkan motivasi belajar siswa. 
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b. Keunggulan LKS berbasis CTL 

1) LKS berbasis CTL dapat menjadikan siswa berpengalaman dalam 

kehidupan nyata. 

2) LKS berbasis CTL mampu menarik perhatian siswa untuk 

memahami materi siklus air. 

3) LKS berbasis CTL dapat digunakan secara mandiri. 

c. Kelemahan LKS berbasis CTL 

1) Produk hanya membahas materi siklus air di kelas V. 

5. Faktor Pendukung dan Penghambat Implementasi  

a. Faktor Pendukung 

LKS berbasis CTL memiliki faktor pendukung saat proses 

penerapannya yaitu sebagai berikut. 

1) Siswa memiliki pengetahuan awal tentang materi siklus air. 

2) Antusiasme siswa dalam mengikuti kegiatan pembelajaran 

menggunakan LKS berbasis CTL. 

b. Faktor Penghambat 

LKS berbasis CTL memiliki faktor penghambat saat proses 

penerapannya yaitu sebagai berikut. 

1) Keterbatasan biaya sehingga LKS berbasis CTL yang dikembangkan 

terbatas. 

 




